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BAB III  
PELAKSANAAN KERJA PROFESI (KP) 

 

3.1 Bidang Kerja 

Praktikan melakukan Kerja Profesi (KP) di PT. Permata Graha Nusantara 

(PGNMAS) sebagai staf human resources development (HRD) pada divisi Asset 

Management. Praktikan melaksanakan Kerja Profesi (KP) secara Work From 

Office (WFO) dengan durasi magang yang diperlukan oleh praktikan ialah 504 jam 

atau setara dengan 63 hari kerja, yaitu mulai dari tanggal 1 Juli – 4 Oktober 2024. 

Namun, praktikan masih memiliki pekerjaan yang belum mencapai CPMK 

sehingga melakukan assesment terhadap karyawan pada tanggal 4 – 5 November 

2024. Dalam Psikologi Industri dan Organisasi (PIO) terdapat divisi Human 

resources development (HRD) yang bertugas untuk melakukan rekrutmen dan 

seleksi karyawan, melakukan assessment terhadap kinerja karyawan, melakukan 

perhitungan gaji/payroll, dan melaksanakan kegiatan pelatihan (Aamodt, 2010).  

Kegiatan yang dilaksanakan oleh divisi human resources development 

(HRD) sesuai dengan tanggung jawab yang dilakukan oleh praktikan dalam 

menjalankan program Kerja Profesi sebagai divisi Asset Management di PT. 

Permata Graha Nusantara, yaitu melakukan screening CV, melakukan wawancara 

dan observasi, melakukan assessment terhadap kinerja karyawan, dan 

melaksanakan kegiatan pelatihan. Tugas tambahan yang dilakukan oleh praktikan 

ialah melakukan perhitungan gaji/payroll, melakukan rekapitulasi terhadap 

asuransi mobil pada tahun 2024-2025, dan melakukan rekapitulasi terhadap 

presensi karyawan.  

 

Tabel 3.2 Deskripsi Pekerjaan Praktikan di PT. Permata Graha Nusantara 

Bidang Kerja Deskripsi Pekerjaan 

Pekerjaan Utama 

1. Melakukan screening pada CV/Curriculum Vitae 

kandidat magang BUMN/Magenta 

2. Melakukan wawancara dan observasi pada 

kandidat magang BUMN/Magenta 

3. Melakukan analisis hasil wawancara dan 

observasi kandidat magang BUMN/Magenta 

4. Melakukan assessment terhadap karyawan  
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5. Melakukan kegiatan pelatihan sebagai fasilitator 

dan observer 

Pekerjaan Tambahan 

1. Melakukan input data kehadiran karyawan untuk 

penggajian. 

2. Melakukan rekapitulasi presensi karyawan 

3. Menentukan tema, narasumber, dan moderator 

untuk kegiatan seminar online 

 

Sehubung dengan pelaksanaan Kerja Profesi (KP), PT. Permata Graha 

Nusantara meminta praktikan untuk memberikan surat permohonan Kerja Profesi 

(KP) dan Curriculum Vitae sebagai kelengkapan administrasi. Perwakilan tim dari 

PT. Permata Graha Nusantara juga menginformasikan bahwa kegiatan Kerja 

Profesi (KP) dilakukan secara offline/WFO, menjelaskan mengenai jam kerja, dan 

ketentuan seragam yang akan digunakan oleh praktikan. Pada tanggal 1 Juli 2024, 

praktikan mendapatkan penjelasan mengenai tugas yang akan dikerjakan oleh 

pembimbing kerja seperti perhitungan gaji/payroll, mengenai screening CV, 

pelaksanaan pelatihan, dan pelaksanaan wawancara.  

 

3.2 Pelaksanaan Kerja 

Praktikan bekerja sebagai staf HR Project pada divisi Operation, lebih 

tepatnya pada departemen Asset Management. Tugas yang praktikan lakukan 

ialah melakukan screening CV, melakukan wawancara dan observasi, melakukan 

assessment terhadap kinerja karyawan, melaksanakan kegiatan pelatihan, 

melakukan perhitungan gaji/payroll, melakukan rekapitulasi terhadap presensi 

karyawan, serta menentukan tema, narasumber, dan moderator untuk kegiatan 

seminar online.  

 

3.2.1 Tugas Utama 

3.2.1.1 Membantu Proses Rekrutmen dan Seleksi Karyawan 

Rekrutmen adalah proses untuk mencari kandidat dalam suatu pekerjaan 

yang sesuai dengan kualifikasi yang sebelumnya sudah ditentukan dalam analisis 

pekerjaan (Aamodt, 2010). Sementara itu, seleksi adalah proses untuk 

menemukan kandidat dalam suatu pekerjaan (Armstrong, 2006). Berdasarkan 
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(Dessler, 2013) terdapat beberapa alur proses rekrutmen dan seleksi, sebagai 

berikut:  

 

Gambar 3.4 Alur Rekrutmen dan Seleksi (Dessler, 2013) 

 

Berdasarkan teori alur rekrutmen dan seleksi yang dikemukakan oleh 

(Dessler, 2013) terdapat perbedaan dalam proses rekrutmen dan seleksi pada PT. 

Permata Graha Nusantara. Perbedaan tersebut terletak pada melakukan selesksi 

melalui tes, yang mana PT. Permata Graha Nusantara tidak melaksanakannya 

sehingga setelah melakukan screening cv kemudian langsung ke tahap 

wawancara/interview. Hal tersebut dikarenakan praktikan hanya melakukan 

wawancara kepada Magenta (Magang Generasi Bertalenta)/Magang BUMN. 

Berikut merupakan alur proses rekrutmen dan seleksi PT. Permata Graha 

Nusantara: 

 

Gambar 3.5 Alur Rekrutmen dan Seleksi PT. Permata Graha Nusantara 

 

Pertama, perusahaan akan membuat perencanaan perekrutan 

karyawan/magang. Dalam proses perekrutan karyawan/magang, tim human 

resources development (HRD) akan melakukan analisis dengan cara observasi 

terhadap satuan kerja tertentu yang memang membutuhkan tenaga kerja baru. 
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Selain itu, user juga dapat melakukan permintaan penambahan karyawan/magang 

dengan cara mengajukan formular kepada tim HRD.  

Kedua, PT. Permata Graha Nusantara akan membuka lowongan 

pekerjaan untuk sekitar 150 kandidat dengan berbagai macam divisi dan 

departemen. Lowongan pekerjaan dilakukan secara online yang tentunya dapat 

memudahkan tim HRD untuk menilai kecocokan pelamar dengan kriteria yang 

telah ditentukan. Dalam hal ini, tim HRD menggunakan platform milik BUMN. 

Ketiga, setelah mendapatkan Curriculum Vitae (CV) maka praktikan akan 

melakukan screening cv. Curriculum Vitae (CV) berisikan rincian kualifikasi, 

pengalaman, dan latar belakang pendidikan menjadi acuan utama dalam tahap 

screening cv (Stewart & Cash, 2017).  

Praktikan telah melakukan screening terhadap sekitar 120 kandidat 

magenta (magang BUMN) melalui CV yang diterima. Divisi yang praktikan 

screening CV ialah Commercial, Engineering & Construction, Field Management, 

Finance, Facility Management, Archive and Facility Support Service, Human 

Resources and Business Support, dan Project Control and Cost Management. 

Dalam hal ini, praktikan membuat shortlist melalui Microsoft Excel yang nantikan 

akan kembali di review oleh tim HRD untuk menentukan kandidat yang nantikan 

akan lanjut ke tahap wawancara. Kualifikasi kandidat yang ditentukan ialah latar 

belakang pendidikan, jurusan/program studi, pengalaman kerja yang relevan, dan 

kemampuan aplikasi (untuk beberapa bidang). Tambahan kualifikasi untuk 

kandidat magenta/magang BUMN, syarat pendidikannya ialah sudah lulus/fresh 

graduate.  

 

Gambar 3.6 Shorlist CV Kandidat Magenta/Magang BUMN 



 

22 
 

Keempat, setelah berdiskusi dengan tim HRD, praktikan akan membuat 

jadwal wawancara antara kandidat dengan tim HRD beserta dengan user. 

Praktikan akan memberikan undangan wawancara melalui email beserta formulir 

biodata. Apabila kandidat menyetujui undangan tersebut, maka kandidat akan 

diminta untuk mengisi formulir biodata. Kegiatan wawancara dilakukan secara 

online melalui Microsoft Teams karena kandidat yang mendaftar tidak hanya 

berada di daerah Jabodetabek saja seperti Semarang, Jambi, Dumai, Riau, dsb.  

 

Gambar 3.7 Undangan Wawancara Melalui Email 

 

Kelima, setelah menemukan calon kandidat, praktikan akan melakukan 

pelaksanaan wawancara. Dalam pelaksanaan wawancara, user juga ikut terlibat 

sebagai interviewer. Hal tersebut terjadi karena user lebih memahami teknis di 

lapangan sehingga akan disesuaikan dengan kriteria yang dibutuhkan oleh user. 

Dalam menerapkan wawancara, PT. Permata Graha Nusantara menggnakan jenis 

wawancara, yaitu wawancara semi terstruktur yang mana tim interview (HRD dan 

user) sudah memiliki daftar pertanyaan yang akan diajukan. Namun hal tersebut 
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tidak membatasi user untuk memberikan pertanyaan tambahan kepada calon 

kandidat. Dalam pelaksanaan kegiatan wawancara online, terdapat beberapa 

kendala seperti interviewee yang membatalkan sesi wawancara, terlambat hadir, 

kendala sinyal dan suara yang kurang jelas, serta merubah jadwal sesi wawancara 

yang telah ditentukan sebelumnya.  

Gambar 3.8 Daftar Pertanyaan Wawancara  

 

Selama pelaksanaan wawancara, praktikan bertugas sebagai moderator, 

observer, dan sesekali menjadi interviewer dengan didampingi oleh pembimbing 

kerja. Selain menganalisis jawaban verbal dalam wawancara, pengamatan 

langsung terhadap perilaku non-verbal peserta juga krusial. Dengan mengamati 

ekspresi wajah, gestur tubuh, dan intonasi suara, kita dapat memperoleh 

pemahaman yang lebih komprehensif mengenai sikap, minat, dan kemampuan 

calon peserta. Proses pengamatan sistematis ini berperan sebagai pelengkap data 

wawancara dan menjadi salah satu faktor penting dalam pengambilan keputusan 

(Cohen & Swerdlik, 2018). Praktikan bertugas sebagai observer yang mana hal ini 

sesuai dengan materi perkuliahan pada Mata Kuliah Wawancara dan Observasi. 

Melalui observasi terhadap gerakan tangan, mata, mulut, postur tubuh, dan 

intonasi suara maka praktikan dapat mencatat berbagi sinyal non verbal yang 

dapat diartikan sebagai suatu pesan (Stewart & Cash, 2017). Selain itu, praktikan 

juga menuliskan beberapa poin penting dari hasil jawaban calon kandidat. 

Nantinya hasil observasi dapat digunakan sebagai bahan pertimbangan pada hasil 

penilaian wawancara. Praktikan telah melakukan wawancara terhadap sekitar 80 

kandidat magenta/magang BUMN setelah kandidat tersebut dinyatakan lulus dari 

screening cv. 
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Gambar 3.9 Pelaksanaan wawancara Online 

 
Keenam, setelah melakukan wawancara, praktikan membantu tim HRD 

dan user untuk menganalisis hasil dengan menggunakan teknik analisis SWOT. 

Menurut Rangkuti sebagaimana dikutip dalam Kusbandono (2019) Melalui analisis 

SWOT, perusahaan dapat memperoleh pemahaman yang komprehensif 

mengenai posisi kompetitifnya. Dengan mengidentifikasi kekuatan (strength), 

kelemahan (weakness), peluang (opportunities), dan ancaman (threats), 

perusahaan dapat merumuskan strategi yang tepat untuk mencapai tujuan 

bisnisnya. Analisis ini membantu perusahaan dalam mengoptimalkan sumber 

daya yang dimiliki dan mengantisipasi perubahan lingkungan bisnis.    

 Mengacu kepada teknik analisis tersebut, PT. Permata Graha Nusantara 

hanya menggunakan strength, weakness, dan threat. Analisis tersebut 

memprioritaskan evaluasi terhadap kelebihan dan kelemahan yang dimiliki oleh 

kandidat, serta hambatan yang mungkin dimiliki selama menjalani program 

magang di PT. Permata Graha Nusantara. Setelah proses wawancara dan 

observasi, tim HRD bersama dengan pihak terkait akan melakukan evaluasi 

komprehensif untuk menentukan peringkat kandidat magang. Apabila terdapat 

empat kandidat, maka hanya yang meraih peringkat tertinggi (satu) yang akan 

direkomendasikan untuk mengikuti kegiatan magang secara langsung sesuai 

dengan durasi yang telah ditetapkan. Selama praktikan melaksanakan kegiatan 

Kerja Profesi (KP), sudah terdapat 10 kandidat magenta/magang BUMN yang 

telah melakukan kegiatan magang secara offline.  
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Gambar 3.10 Template Hasil Wawancara 
 

3.2.1.2 Melakukan Kegiatan Pelatihan 

Pelatihan merupakan suatu metode untuk memberikan ilmu dan 

kemampuan dasar yang diperlukan oleh karyawan (Dessler, 2020). Kegiatan 

pelatihan tersebut dapat meningkatkan keterampilan dan kemampuan karyawan 

agar memperluas wawasannya dengan tujuan meningkatkan kemajuan 

perusahaan. PT. Permata Graha Nusantara (PGNMAS) melaksanakan kegiatan 

pelatihan dengan dibantu oleh organisasi/vendor yang berpengalaman dalam 

bidang yang dibutuhkan oleh perusahaan. Selama pelaksanaan Kerja Profesi, 

praktikan telah melakukan pelatihan sebanyak 2 (dua) kali dengan masing-masing 

peserta sekitar 25 karyawan. Tugas praktikan dalam kegiatan pelatihan ini ialah 
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membantu mencari vendor, melakukan notulensi dalam meeting bersama vendor, 

dan melakukan observasi selama kegiatan pelatihan berlangsung. 

Menurut (Dessler, 2020) terdapat lima langkah dalam proses pelatihan, 

yaitu: 

 

Gambar 3.11 Langkah Proses Pelatihan (Dessler, 2020) 

 

Pertama, tim HRD akan mengidentifikasi pelatihan yang dibutuhkan oleh 

karyawan dengan cara melakukan analisis. Dalam hal ini, praktikan tidak terlibat 

karena yang melakukan analisis terhadap kebutuhan karyawan ialah staf HRD dan 

kepala divisi saja. Apabila sudah menentukan dan menganalisis, PT. Permata 

Graha Nusantara akan mencari vendor yang ahli sehingga dapat membantu dalam 

melaksanakan kegiatan pelatihan. Kedua, berdiskusi dengan vendor dan tim HRD 

yang terlibat. Dalam hal ini, praktikan mengikuti sesi diskusi secara online. Hasil 

dari diskusi yang telah dilakukan ialah pelatihan akan dilakukan secara offline 

dengan menggunakan metode presentasi dan praktik secara langsung. Ketiga, 

mengembangkan modul. Dalam hal ini praktikan tidak berpartisipasi karena modul 

akan disiapkan oleh pemateri/vendor. Namun, tim HRD dan praktikan telah 

berkomunikasi agar materi tetap sesuai dengan apa yang dibutuhkan oleh PT. 

Permata Graha Nusantara.  

Keempat, pelatihan dapat dilaksanakan apabila langkah-langkah 

sebelumnya telah selesai dilakukan. Tugas praktikan dalam tahap ini ialah 

mengikuti kegiatan dari Batch 1 hingga Batch 2, melakukan observasi, membantu 

pemateri dalam menyiapkan kegiatan pelatihan, dan menjadi MC pada hari kedua 

di Batch 1. Pelatihan yang dilakukan oleh praktikan bertemakan “Inhouse Training 

Creative Business Presentation” di Gedung Sinergi 8 Lt. 4 pada tanggal 29 – 30 

Juli 2024 (Batch 1) dan 31 Juli – 1 Agustus 2024 (Batch 2) dengan jumlah peserta 
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yaitu 25 karyawan dengan berbagai macam divisi, seperti Business Management, 

Operation, Commercial, Engineering and Construction, Finance, Human 

Resources and Business Support, Internal Audit and Compliance, dan HSSE. 

Batch 1 Batch 2 

Gambar 3.12 Pelaksanaan Kegiatan Pelatihan 

 

Kelima, melakukan evaluasi keefektifan pelatihan. Pada kegiatan ini, 

praktikan melakukan observasi terhadap karyawan dengan melihat keaktifan 

karyawan selama kegiatan berlangsung. Selain itu pada hari terakhir di Batch 1 

dan 2, para trainer meminta karyawan untuk memberikan pesan dan kesan melalui 

post card. Nantinya post card tersebut akan diberikan kepada karyawan/tim trainer 

lainnya sesuai dengan kesan dan pesan yang telah di tulis oleh karyawan tersebut. 

Para pemateri juga selalu menjawab pertanyaan apabila karyawan bertanya 

melalui whatsapp group.  
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Gambar 3.13 Catatan Observasi 

 

3.2.1.3 Melakukan Assessment Terhadap Karyawan 

 

Gambar 3.14 Alur Pelaksanaan Assessment Karyawan  

 

Pertama, tim Asset Management (AM) akan melakukan assessment 

terhadap karyawan di PT. Permata Graha Nusantara. Kegiatan assessment ini 

dilakukan untuk melihat perkembangan dari karyawan dan juga menjadi bahan 

evaluasi untuk kinerja karyawannya. Selain itu, kegiatan ini juga dapat digunakan 
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untuk promosi/kenaikan jabatan. Kedua, tim AM akan menghubungi konsultan 

yang bekerja sama dengan PT. Permata Graha Nusantara untuk mendiskusikan 

kegiatan assessment ini. Setelah berdiskusi dengan konsultan, Ketiga ialah 

menghubungi para karyawan untuk dapat mengikuti kegiatan assessment melalui 

email milik perusahaan. Dalam hal ini tidak semua karyawan diikut sertakan 

melainkan dipilih oleh tim AM berdasarkan kinerja karyawannya. Pada langkah 

pertama hingga ketiga, praktikan tidak terlibat karena tim AM berdiskusi dengan 

tim HR dan juga Direktur Utama. 

Setelah berdikusi dengan tim AM, tim HR, Direktur Utama, dan konsultan 

Keempat ialah mempersiapkan kebutuhan assessment dari mulai ruangan, alat 

tes psikologi, dan juga alat tulis. Kegiatan assessment dilaksanakan di Gedung 

Sinergi 8 Lt. 4 pada tanggal 4 – 5 November 2024 dengan jumlah peserta ialah 45 

karyawan. Alat tes psikologi yang diguanakan oleh PT. Permata Graha Nusantara 

(PGNMAS) ialah Papi Kostick. Salah satu alasan PT. Permata Graha Nusantara 

melakukan assessment dengan alat tes Papi Kostick ialah untuk melakukan 

evaluasi terhadap karyawan dari mulai leadership, cara karyawan menyelesaikan 

permasalahan dalam pekerjaan, dan sikap untuk mengambil keputusan. Tugas 

praktikan pada langkah keempat ini ialah menghubungi tim GS8 agar dapat 

mempersiapkan ruangan.  

Kelima, konsultan akan memulai kegiatan tes psikologi apabila para 

karyawan telah hadir dan siap untuk mengikuti kegiatan ini. Keenam, Praktikan 

bertugas untuk melakukan observasi selama kegiatan assessment berlangsung. 

Dalam melakukan observasi, praktikan menggunakan kerta HVS yang sudah 

dilipat sesuai dengan jumlah karyawan dan pulpen untuk mencatat perilaku 

karyawan yang nantinya dapat digunakan sebagai hasil tambahan ketika 

melakukan intepretasi. Perilaku-perilaku yang dicatat oleh praktikan ialah perilaku 

sebelum (datang tepat waktu/terlambat dan paham instruksi yang diberikan) dan 

saat tes dimulai (bertanya, kebingungan, fokus/mudah teralihkan, memandangi 

sekitar, memainkan alat tulis, menggoyangkan kaki, mengetuk meja), ekspresi 

wajah, dan gerakan tubuh. 

Ketujuh, setelah karyawan menyelesaikan tesnya, maka tim konsultan, 

tim AM, dan praktikan bertugas untuk memeriksa kembali apakah terdapat 

jawaban yang masih kosong atau terdapat jawaban yang double dan apakah 

karyawan telah sesuai dalam mengisi lembar identitas. Apabila sudah lengkap, 
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maka tim konsultan, tim AM, dan praktikan akan mempersilahkan karyawan untuk 

meninggalkan ruangan dan kembali ke kantor. Nantinya  tim konsultan, tim AM, 

dan praktikan akan melakukan skoring terhadap alat tes psikologi tersebut. Cara 

skoring yang dilakukan oleh praktikan ialah memastikan bahwa total skor di kotak 

atas dan bawah lembar kertas tes ujian karyawan sesuai, yaitu 45 (jumlah 

keseluruhan 90). Setelah memastikan, praktikan akan memindahkan nilai yang 

terdapat pada lembar jawaban ke lembar diagram sesuai dengan kode huruf yang 

ada. Apabila sudah memindahkan, maka praktikan akan memberikan lingkaran 

dan menghubungkan seluruh lingkaran tersebut. Kemudian jika sudah 

menghubungkan, praktikan akan menjumlahkan aspek dan membaginya sesuai 

dengan aspek tersebut. Sebagai contoh, praktikan ingin mengetahui aspek 

leadership yang terdiri atas bagian L, P, dan I. Nantinya praktikan akan 

menjumlahkan bagian tersebut (L, P, dan I) dan setelahnya akan membagi 3 (L, P, 

dan I).  

Kedelapan, setelah menyelesaikan skoring tim konsultan, tim AM, dan 

praktikan akan segera melakukan intepretasi. Dalam melakukan intepretasi, 

praktikan didampingi oleh pembimbing kerja dan salah satu tim konsultan agar 

tidak terjadi kesalahan. Praktikan membuat intepretasi berdasarkan dengan skor 

dan juga aspek dari alat tes Papi Kostick. 

Gambar 3.15 Intepretasi Assessment Karyawan 
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3.2.2  Tugas Tambahan 

3.2.2.1 Melakukan Input Data Kehadiran Karyawan Untuk Penggajian  

Praktikan memiliki beberapa tugas tambahan salah satunya adalah 

melakukan input data kehadiran karyawan untuk keperluan gaji/payroll. 

Perhitungan gaji/payroll merupakan salah satu tugas dari human resources 

development (HRD) (Ruci sebagai mana dikutip dalam Aamodt, 2010). Dalam 

melakukan penginputan data kehadiran, praktikan menggunakan Microsoft Excel 

dan mengacu pada data/rekapitulasi presensi milik karyawan berdasarkan dari 

mesin fingerprint per-harinya. Setelah melakukan rekapitulasi presensi karyawan, 

total jam kerja lembur akan terkonversi secara otomatis dan akan berubah menjadi 

nominal sesuai dengan jam kerja lemburnya. Nantinya, gaji tersebut akan 

diberikan kepada pembimbing kerja untuk di periksa kembali sebelum akhirnya di 

berikan kepada divisi finance.   

 
Gambar 3.16 Input Presensi Karyawan 
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3.2.2.2 Melaksanakan kegiatan seminar online  

PT. Permata Graha Nusantara memiliki kegiatan rutin yang berbentuk 

seminar online, yaitu Cross Sharing dan Pairing. Tugas tambahan praktikan ialah 

menentukan tema, membuat outline materi, serta menentukan narasumber dan 

moderator. kegiatan ini bertujuan untuk meningkatkan kompetensi karyawan 

dalam berbagai macam bidang, baik hard skill maupun soft skill. Melalui kegiatan 

ini diharapkan para karyawan dapat berbagi pengetahun dan pengalaman 

sehingga dapat mengembangkan diri. Selain itu, kegiatan ini juga dapat 

membangun networking untuk berinteraksi dengan para narasumber. Kegiatan 

Cross Sharing dan Pairing juga menjadi salah satu bentuk dari training yang 

dilakukan oleh PT. Permata Graha Nusantara. Dessler (2020) menjelaskan terkait 

The ADDIE Five-Step Training Process yang terdiri dari lima tahap, yaitu: 

 

Gambar 3.17 The ADDIE Five-Step Training Process (Dessler, 2020) 

 

Pertama, praktikan dan tim HRD melakukan analisis terhadap kebutuhan 

karyawan dengan melakukan wawancara dan observasi. Setelah dilakukan 

analisis, praktikan dan tim HRD mengetahui bahwa tekanan kerja dan tuntutan 

untuk tetap produktif di akhir tahun dapat memicu stres dan burnout yang tinggi. 

Kedua, setelah mengetahui kebutuhan para karyawan, praktikan mulai membuat 

ToR sesuai dengan analisis yang telah dilakukan. ToR yang dibuat oleh praktikan 

berisi latar belakang kegiatan, target peserta, waktu, dan outline materi. Selain itu, 

praktikan juga mulai mencari narasumber yang ahli di bidang tersebut. Dalam 

kegiatan ini biasanya praktikan mencari narasumber melalui kenalan seperti 

dosen, karyawan, dan kerabat. Setelah mencari dan menentukan narasumber, 

praktikan akan menghubungi narasumber yang telah dipilih untuk kemudian 

bersama-sama menetapkan jadwal kegiatan. Kemudian praktikan juga akan 
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menentukan moderator yang merupakan salah satu karyawan dari PT. Permata 

Graha Nusantara.  

 

 

Gambar 3.18 ToR Cross Sharing 

 
Ketiga, narasumber akan membuat materi berdasarkan outline materi yang 

sebelumnya sudah ditentukan oleh praktikan. Kegiatan Cross Sharing dan Pairing 

ini dilakukan secara online dengan menggunakan platform Microsoft Teams. 

Keempat, praktikan dibantu oleh tim HRD untuk membuat poster, broadcast, dan 

link seminar online terkait kegiatan Cross Sharing dan Pairing yang akan 

dilakukan. Poster, broadcast, dan link nantikan akan dikirimkan melalui grup 

WhatsApp milik perusahaan oleh tim HRD. Kegiatan Cross Sharing dan Pairing 

akan dilakukan sesuai dengan jadwal yang telah ditentukan. Kelima, setelah 

kegiatan dilakukan praktikan akan memberikan link google form kepada para 

karyawan terkait umpan balik kegiatan Cross Sharing dan Pairing. Nantinya para 

karyawan tersebut juga dapat memberikan saran untuk kegiatan Cross Sharing 

dan Pairing yang akan dilaksanakan.   
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Gambar 3.19 Poster Kegiatan Cross Sharing 

 

3.2.2.3 Melakukan Rekapitulasi Terhadap Presensi Karyawan 

Praktikan juga memiliki tugas tambahan, yaitu melakukan 

rekapitulasi/perhitungan presensi karyawan. Rekapitulasi/perhitungan presensi 

karyawan tidak dilakukan di setiap bulannya melainkan setiap 3 (tiga) bulan sekali 

sehingga praktikan hanya melakukan tugas tambahan tersebut sebanyak satu kali. 

Hal tersebut bertujuan untuk melakukan evaluasi terhadap karyawan yang 

memiliki presensi berlebih/kurang, melakukan pengecekan untuk kelayakan 

lembur karyawan, dan mengetahui jatah cuti karyawan. Nantinya praktikan akan 

meng-input data ke dalam Microsoft Excel sesuai dengan data dari presensi 

fingerprint.  

Gambar 3.20 Rekapitulasi Presensi Karyawan 
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3.3 Kendala yang Dihadapi 

3.3.1 Keterbatasan Sistem Penilaian 

Praktikan memiliki kendala saat melakukan Kerja Profesi (KP) di PT. 

Permata Graha Nusantara, yaitu saat melakukan wawancara kandidat internship 

praktikan mengalami kebingungan untuk memberikan penilaian. Kategori 

penilaian yang dilakukan oleh PT. Permata Graha Nusantara ialah challenging 

work, continuous learning, technical knowledge, valuing diversity, dan safety 

aspect. Dalam hal ini, penilian yang digunakan ialah sistem poin sehingga 

praktikan harus mengira-ngira apakah kandidat sudah cukup baik atau baik sekali 

dalam memberikan jawaban dan sesuai dengan apa yang diinginkan oleh user. 

 

3.3.2 Tidak Terdapat Lembar Observasi  

Praktikan juga memiliki kendala saat melakukan wawancara kandidat 

internship, yaitu belum adanya lembar observasi sebagai salah satu penilaian 

dalam sesi wawancara. Sebagai contoh, yaitu penilaian setting fisik dan setting 

sosial. Selain itu, praktikan juga mengalami kendala dalam melakukan observasi 

karena berperan sebagai interviewer dan moderator sehingga tidak maksimal 

melakukan observasinya. Pelaksaan wawancara online juga menjadi hambatan 

untuk praktikan karena posisi pelamar yang tidak bisa dinilai secara jelas.     

 

3.4 Cara Mengatasi Kendala 

3.4.1 Melakukan Diskusi Dengan Tim HRD Untuk Menyamakan Persepsi 

Dalam Penilaian Wawancara 

Praktikan menyelesaikan kendala tersebut dengan banyak berdiskusi 

bersama pembimbing kerja dan tim HRD lainnya. Cara yang dilakukan oleh 

praktikan ialah dengan melakukan review video wawancara dan berdiskusi 

terkait penilaian yang akan diberikan sesuai dengan kategori penilaian yang telah 

ditentukan. Praktikan juga membuat tabel penilaian seperti yang telah dipelajari 

pada Mata Kuliah Sentra Asesmen.  

 

3.4.2 Membuat Catatan Observasi  

Praktikan menyelesaikan kendala tersebut dengan membuat catatan 

observasi seperti yang telah dipelajari pada Mata Kuliah Wawancara & Observasi, 

Modal Manusia, Modifikasi Perilaku, Psikodiagnostik, dan Diagnostik Industri. 
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Praktikan melakukan pencatatan dengan menggunakan pulpen dan kertas. Hal-

hal yang dicatat ialah kondisi ruangan, ekspresi kandidat/karyawan baik selama 

pelatihan atau wawancara, perilaku karyawan selama pelatihan, serta jawaban 

yang diberikan oleh kandidat wawancara. 

 

3.5 Pembelajaran Yang Diperoleh dari Kerja Profesi (KP) 

Praktikan melakukan Kerja Profesi (KP) di PT. Permata Graha Nusantara 

secara offline selama 63 hari atau setara dengan 504 jam. Masa Kerja Profesi (KP) 

praktikan dimulai sejak tanggal 1 Juli hingga 4 Oktober 2024. Selama menjalani 

Kerja Profesi (KP), praktikan mendapatkan pengalaman dan pengetahuan 

mengenai dunia kerja yang sesungguhnya. Praktikan juga memiliki banyak relasi 

setelah mengikut kegitan Kerja Profesi (KP) ini. Kerja Profesi (KP) ini menjadi 

kesempatan yang besar untuk praktikan dalam menerapkan pembelajaran yang 

sebelumnya sudah di dapatkan di bangku perkuliahan.  Selain itu, Kerja Profesi 

(KP) juga menjadi salah satu pra syarat utama untuk para mahasiswa dapat 

menyelesaikan studi tingkat Strata satu (S1) (Setiawan & Soerjoatmodjo, 2021).  

Melalui Kerja Profesi (KP), mahasiswa diharapkan dapat memperoleh 

pengalaman kerja yang nyata, mengembangkan keterampilan soft skill, dan 

mengaplikasikan pengetahuan teoritis yang telah diperoleh selama perkuliahan. 

Untuk mendukung keberhasilan pelaksanaan Kerja Profesi (KP), penting bagi para 

mahasiswa untuk memiliki pemahaman yang baik tentang bagaimana mata kuliah 

yang telah mereka ambil selama perkuliahan dapat berkontribusi pada 

pengembangan kompetensi yang dibutuhkan di dunia kerja.  

Tabel 3.3 menyajikan daftar mata kuliah yang relevan dengan Kerja Profesi 

(KP) praktikan dan menjelaskan bagaimana setiap mata kuliah tersebut 

berkontribusi pada keberhasilan pelaksanaan Kerja Profesi (KP). Analisis terhadap 

relevansi antara mata kuliah dan kegiatan Kerja Profesi (KP) ini diharapkan dapat 

memberikan gambaran yang lebih jelas mengenai kesiapan mahasiswa dalam 

menghadapi tantangan dunia kerja.  
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Tabel 3.3 Daftar Mata Kuliah yang Relevan dengan Kerja Profesi 

No. Mata Kuliah (MK) Relevansi 

1. Psikologi, Industri, dan Organisasi (PIO) 

Berkaitan dengan keseluruhan proses 

pelaksanaan Kerja Profesi (KP), dimulai dari 

proses rekrutmen hingga assessment 

karyawan. 

2. Pelatihan 

Berkaitan dengan kegiatan Kerja Profesi (KP), 

dimulai dari mempersiapkan hingga 

pelaksanaan pelatihan terhadap karyawan. 

3. Wawancara dan Observasi 

Berkaitan dengan kegiatan Kerja Profesi (KP) 

selama proses observasi kegiatan pelatihan 

serta wawancara dan observasi kandidat. 

4. Diagnostik Industri 

Berkaitan dengan kegiatan Kerja Profesi (KP) 

dalam penggunaan alat tes psikologi terutama 

dalam proses observasi dan skoring. 

5. Psikodiagnostik 

Berkaitan dengan kegiatan Kerja Profesi (KP) 

dalam pemahaman mengenai fungsi 

pelaksanaan alat tes psikologi. 

6. Sentra Asesmen 

Berkaitan dengan kegiatan Kerja Profesi (KP) 

dalam menilai respon kandidat pada tabel 

kompetensi. 

 

Praktikan melakukan Kerja Profesi dengan skema MBKM (Merdeka Belajar 

– Kampus Merdeka) yang dapat dikonversi ke dalam beberapa mata kuliah 

dengan jumlah total 11 SKS. Tabel 3.4 merupakan mata kuliah yang relevan 

dengan Kerja Profesi (KP) yang telah dilakukan oleh praktikan dengan 

menjelaskan bagaimana setiap mata kuliah tersebut dapat berkontribusi pada 

pencapaian kompetensi yang diharapkan selama Kerja Profesi (KP) berlangsung.  
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Tabel 3.4 Mata Kuliah yang Dikonversi 

No. Mata Kuliah (MK) 
Capaian 

Pembelajaran 
Relevasi 

1. Kerja Profesi 

Mahasiswa mampu 

menerapkan psikologi 

dalam magang sesuai 

profesi 

a. Melakukan kegiatan pelatihan 

sebagai fasilitator  

b. Melakukan observasi dalam 

kegiatan pelatihan  

c. Melakukan wawancara pada 

kandidat magang BUMN/ Magenta  

d. Melakukan observasi dalam 

kegiatan wawancara  

e. Melakukan assessment karyawan  

2. Kode Etik 

Mahasiswa mampu 

menganalisis contoh 

kasus menggunakan 

kode etik Psikologi 

a. Menjaga kerahasiaan data dari hasil 

wawancara dan observasi  

b. Menjaga kerahasiaan data dari hasil 

tes psikologi karyawan  

c. Mengikut prosedur dan tata tertib 

yang berlaku di perusahaan  

3. Dinamika Kelompok 

Mahasiswa mampu 

menganalisis teori dan 

prinsip dinamika 

kelompok  dalam 

bentuk karya ilmiah 

dengan konteks urban 

a. Melaksanakan kegiatan pelatihan 

bersama tim Human Resource 

Business Support (HRBS)   

b. Melaksanakan kegiatan interview 

bersama dengan user dan tim 

Human Resource Business Support 

(HRBS)   

c. Melaksanakan kegiatan assessment 

bersama divisi Asset Management 

(AM)  

4. Pengembangan Diri 

Mahasiswa mampu 

menjelaskan konsep 

dasar psikologi dengan 

tepat 

a. Mengembangkan personal 

adjusment selama proses kerja 

profesi 

b. Mengembangkan self improvement 

selama proses kerja profesi  
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5. Pengembangan Karir 

Mahasiswa mampu 

menjelaskan konsep 

dasar psikologi dengan 

tepat 

a. Melaksanakan kegiatan 

pelatihan/workshop terkait dengan 

Slide Desain dan Data Visualization 

dalam penggunakan PPT  

b. Menentukan tema, narasumber, dan 

moderator untuk kegiatan seminar 

online, seperti Cross Sharing dan 

Pairing  

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


